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Pendahuluan

Dunia bisnis terus mengalami perkembangan yang semakin pesat apalagi didukung oleh 
berbagai sistem teknologi informasi yang berkembang pesat. Kata etika berasal dari kata ethos 
yang dalam bahasa Yunani berarti kebiasaan (custom). Dalam kamus Webster etika adalah the 
distinguishing character, sentiment, moral nature, or guiding beliefs of a person, group, or institution 
(karakter istimewa, sentimen, tabiat moral, atau keyakinan yang membimbing seseorang, 
kelompok atau institusi) (Saifullah, 2011). Di dalam era bisnis modern seperti pada saat ini, untuk 
menghadapi berbagai persaingan bisnis serta untuk mewujudkan persaingan yang sehat dalam 
bisnis, maka dikenal dengan istilah etika bisnis. 

Etika bisnis digunakan sebagai pengendali perilaku persaingan bisnis agar sesuai dengan norma 
yang ada. Suatu persaingan bisnis dapat dinilai baik, apabila memenuhi seluruh norma yang 
ada. Etika bisnis juga dapat dipergunakan oleh para pelaku bisnis sebagai sumber paradigma 
dalam menjalankan suatu bisnis yang baik (Rosyadi, 2012). Umumnya bisnis diartikan sebagai 
suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh keuntungan dalam rangka 
memenuhi kebutuhan hidup dengan cara mengelola sumber daya ekonomi secara efektif dan 
efisien (Muhammad, 2009). Tentunya dengan adanya prinsip etika bisnis Islam maka suatu bisnis 
dapat berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

Tanpa menerapkan etika bisnis yang benar, sangat mungkin pelaku bisnis akan melakukan 
malpraktik yang merugikan konsumen. Awal tahun 2015 misalnya terjadi kasus keracunan 
makanan yang cukup banyak di Indonesia yang bahkan sempat menjadi kejadian luar biasa 
(KLB) pada sejumlah daerah. Dalam kondisi semacam ini, perilaku produsen memiliki pengaruh 
yang cukup besar. Perilaku produsen pada dasarnya mengetengahkan sikap pengusaha dalam 
memproduksi barang maupun jasa. Di dalam memproduksi suatu barang berarti menciptakan 
manfaat dari barang tersebut. Bukan hanya menciptakan barang secara fisik namun lebih 
condong kepada manfaat yang ditimbulkan dari produk tersebut (Usman, 2007).

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis penerapan 
etika bisnis Islam dan dampaknya bagi perusahaan. Penelitian ini menggunakan studi kasus 
pada industri rumah tangga yang bergerak di bidang produksi bandeng di Kabupaten Pemalang 
Jawa Tengah.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan etika bisnis Islam 
dan dampaknya pada perusahaan. Objek kajian adalah industri rumah 
tangga penghasil bandeng di Kabupaten Pemalanga, Jawa Tengah. Etika 
bisnis Islam yang digunakan mengacu pada lima aksioma, yaitu tauhid, 
keseimbangan, kehendak bebas, ihsan, dan tanggung jawab. Adapun 
dampaknya diukur berdasarkan enam parameter kemajuan bisnis, yaitu aspek 
pemasaran, manajemen dan SDM, hukum, sosial, dampak lingkungan, dan 
finansial. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis dilakukan dengan pendekatan deskritif 
kualitatif. Hasilnya menunjukkan bahwa secara umum perusahaan telah 
melaksanakan etika bisnis Islam sesuai dengan lima aksioma etik yang diacu. 
Selain itu, penerapan etika bisnis Islam pada perusahaan juga berdampak 
pada enam aspek kemajuan bisnis perusahaan.
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Telaah Pustaka

Penelitian sebelumnya mengenai etika bisnis telah dilakukan dengan cakupan yang luas 
mulai dari landasan filosofis hingga praktek dan aplikasinya di dunia bisnis. Kajian filosofis 
terkait etika bisnis dalam Islam antara lain digunakan untuk melihat pandangan Alquran dan 
sunnah terhadap etika bisnis maupun pandangan filosof Muslim (Ahmad, 2011; Aldulaimi, 
2016; Butterworth, 1987; Hidayatulloh, 2012; Nasr, 1987; Nawatmi, 2010; Saifullah, 2011). Upaya 
membawa etika bisnis Islam dalam praktek di dunia modern juga dilakukan melalui berbagai 
kajian oleh para ahli (Possumah, Ismail, & Shahimi, 2013; Syed & Ali, 2010; Uddin, 2003)

Etika bisnis Islam juga masuk ke ranah yang lebih jauh dengan penekanan pada perlindungan 
konsumen. Sejumlah peneliti juga telah melakukan kajian mengenai perlindungan bagi 
konsumen dalam tinjauan Islam sebagai bagian tak terpisahkan dari bisnis (Albaqme, 2014; 
Khan & Aftab, 2000; Morris & Al Dabbagh, 2004; Ramlan & Nahrowi, 2014; Usman, 2007).

Kajian-kajian etika bisnis di Indonesia juga telah dilakukan dengan beragam fokus. Diantaranya 
pada upaya menganalisis praktek etika bisnis pada berbagai perusahaan (Amalia, 2012, 2014; 
Haurissa & Praptiningsih, 2014; Setiadi & Kasmiruddin, 2014; Sinarta & Harjanti, 2014) maupun 
implementasi sejumlah strategi bisnis pada perusahaan yang ditinjau dari etika Islam (Hidayat 
& Hasib, 2015; Kalimah, 2015; Soegianto & Sutanto, 2013; Yusmad, 2014). Selain itu, kajian 
etika bisnis Islam juga dikaitkan dengan perilaku ekonomi, termasuk persepsi sampai dengan 
dampak yang ditimbulkan (Darmawati, 2012; Faraby & Faiza, 2014; Hakim, 2013; Maharani, 2013). 
Penelitian ini dengan demikian memiliki kekhususan dibandingkan penelitian sebelumnya 
karena menganalisis penerapan etika bisnis Islam dan dampaknya pada industry rumah tangga.

Landasan Teori

Etika Bisnis Islam

Etika dalam Islam merupakan buah dari keimanan, keislaman, dan ketaqwaan yang didasarkan 
pada keyakinan yang kuat pada kebenaran Allah SWT. Islam merupakan sumber nilai dan etika 
dalam segala aspek kehidupan manusia yang menyeluruh, termasuk dalam wacana bisnis. Bisnis 
yang Islami harus lahir untuk kepentingan beribadah kepada Allah SWT dengan niatan akan 
memenuhi aturan Ilahi (Harahap, 2010, p. 70). Islam memandang bisnis dalam operasionalnya 
terbagi menjadi dua area, yaitu pertama pada yaitu prinsip-prinsip dasar yang telah ditetapkan 
oleh Al-Quran dan Sunnah dan konsep ini tidak akan berubah sampai kapanpun, sedangkan 
yang kedua pada area perkembangan ilmu pengetahuan (Shihab, 2011, p. 9).

Terdapat beberapa prinsip etika bisnis Islam yang merupakan aksioma-aksioma etik yang 
meliputi tauhid, keseimbangan, kehendak bebas, ihsan, dan tanggung jawab (Djakfar, 2012, p. 
22; Muhammad, 2004, p. 53; Naqvi, 1997). Di dalam tataran kehidupan manusia secara global 
etika bisnis Islam bukanlah satu-satunya dijadikan sebagai parameter, karena masih banyak 
parameter-parameter lain yang diciptakan oleh manusia di muka bumi ini (Djakfar, 2012, p. 42). 
Berdasarkan lima aksioma etik ini, maka sudah seharusnya seluruh kegiatan, proses, bahkan 
sistem pada suatu perusahaan bisnis mengacu kepadanya agar sesuai dengan etika bisnis Islam. 
Segala komponen yang terkait dengan perusahaan harus selalu diwujudkan secara baik dan 
optimal. Berlandaskan kelima aksioma etika bisnis Islam, perusahaan akan terminimalisir dari 
kegiatan-kegiatan yang tidak diperbolehkan atau kegiatan yang bertentangan dengan prinsip 
syariah.

Parameter Kemajuan Bisnis

Tingkat pertumbuhan suatu bisnis banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor. Baik faktor yang 
berasal dari internal maupun faktor yang berasal dari eksternal. Baik faktor yang dapat mendukung 
kemajuan dan perkembangan bisnis, maupun faktor-faktor yang dapat menghambat perjalanan 
suatu bisnis. Parameter penerapan etika bisnis Islam juga dapat digunakan untuk mengukur 
kemajuan suatu bisnis. Parameter-parameter tersebut antara lain aspek pemasaran, manajemen 
dan SDM, hukum, sosial, dampak lingkungan, dan finansial (Emawati, 2007). Dari keseluruhan 
parameter aspek yang digunakan untuk menilai perkembangan suatu bisnis, aspek finansial 
merupakan parameter yang umumnya digunakan sebagai standar untuk menilai tingkat 
kemajuan suatu perusahaan bisnis. Untuk dapat menilai suatu perusahaan bisnis tersebut 
menguntungkan atau tidak, maka perlu dilakukan analisis dan evaluasi terhadap perusahaan 
bisnis dengan menghitung manfaat dan biaya yang diperlukan sepanjang operasional 
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perusahaan bisnis tersebut. Salah satu komponen yang diperlukan dalam analisis tingkat 
kemajuan bisnis adalah tingkat cash flow. Parameter ini dapat terwujud dengan baik apabila 
suatu perusahaan bisnis dapat sukses pada lima tahap sebelumnya. Tanpa kelima hal diatas 
kecil kemungkinan tercipta cash flow atau perputaran uang yang baik pada suatu perusahaan. 
Cash flow yang baik pada suatu perusahaan dapat menjadi parameter untuk mengukur tingkat 
perkembangan suatu perusahaan. Apabila perusahaan mempunyai cash flow yang sehat dan 
baik, maka kemungkinan besar perusahaan tersebut dapat tumbuh berkembang dengan baik.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 
Objek penelitian adalah sebuah perusahaan bandeng di Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. 
Perusahaan bandeng ini dipilih sebagai objek penelitian karena prestasi yang telah dicapai 
yaitu dipercaya oleh pemerintah daerah maupun pusat sebagai perusahaan pertama pembuat 
olahan ikan bandeng sebagai oleh-oleh khas daerah Pemalang, Jawa Tengah, meskipun baru 
berskala kecil. Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yakni data primer dan sekunder. 
Data primer diperoleh langsung dari lokasi penelitian atau disebut juga data lapangan dengan 
melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi (Moleong, 1990, p. 157). Sedangkan data 
sekunder yang diperoleh tidak secara langsung dari objek penelitian berasal dari literatur yang 
berhubungan dengan obyek penelitian (Moleong, 1990, p. 159).

Hasil dan Pembahasan

Penerapan Etika Bisnis Islam

Hasil penelitian secara umum menunjukkan bahwa perusahaan telah menerapkan etika bisnis 
Islam melalui kelima aksiomanya. Penerapan etika tauhid pada perusahaan antara lain dapat 
dilihat dari kualitas produk, kinerja SDM, dan proses produksi yang senantiasa dijaga. Unsur-
unsur ke-Islaman pada perusahaan juga diutamakan, ditandai dengan kegiatan pengajian dan 
briefing sebelum melaksanakan kegiatan proses produksi. Penerapan etika keseimbangan pada 
sistem perusahaan dapat dinilai dari kualitas produksi dan distribusi yang dilakukan. Kualitas 
produksi dan distribusi yang baik bertujuan untuk memberikan produk terbaik bagi konsumen 
serta melayani kebutuhan konsumen. Konsep keadilan dalam hal ini terwujud ketika perusahaan 
memberikan produk yang terbaik bagi konsumen maka konsumen juga akan memberikan 
loyalitas terbaik bagi perusahaan. 

Penerapan etika kehendak bebas dapat dilihat dari kualitas bahan baku yang dipilih oleh 
perusahaan merupakan bahan baku berkualitas terbaik. Selain itu, perusahaan memilih 
untuk tidak menggunakan bahan penyedap rasa atau MSG pada semua produk olahan ikan 
bandengnya. Penerapan etika tanggung jawab dilakukan perusahaan dengan cara membuat 
sertifikasi perusahaan agar berbadan hukum. Perusahaan yang telah tersertifikasi atau telah 
berbadan hukum menunjuukan bahwa perusahaan tersebut benar-benar serius mendirikan 
perusahaan sebagai upaya tanggung jawab kepada konsumen. Penerapan etika kebajikan 
(ihsan) dapat ditelusuri dari keempat etika yang telah diterapkan perusahaan di atas yang 
menunjukkan bahwa perusahaan telah benar-benar memberikan manfaat bagi berbagai aspek 
ekonomi, tidak mengecewakan, serta tidak menimbulkan mudharat bagi semua pihak terkait di 
sekitar lokasi.

Dampak Penerapan Etika Bisnis Islam 

Hasil penelitian secara umum menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis memberi dampak 
terhadap kemajuan bisnis perusahaan dilihat dari enam parameter kemajuan bisnis. Penerapan 
etika bisnis Islam berdampak pada aspek pemasaran dalam bentuk perusahaan berhasil 
memasarkan produk olahan bandeng hingga ke beberapa provinsi di pulau Jawa. Aspek 
pemasaran tersebut meliputi bauran pemasaran yang terdiri dari 4P yaitu produk, price (harga), 
promosi, place (distribusi). Produk yang berkualitas, harga yang sesuai, promosi yang baik, serta 
distribusi produk yang baik membuat perusahaan semakin berkembang dan mendapatkan 
loyalitas konsumen baik di daerah asal maupun di luar kota.

Penerapan etika bisnis Islam juga berdampak pada aspek manajemen dan SDM dalam bentuk 
tingginya tingkat kejujuran para SDM dalam seluruh kegiatan operasional perusahaan. Selain, 
itu pemilik perusahaan juga menanamkan nilai kejujuran dan tanggung jawab, baik yang 
berhubungan dengan urusan dunia maupun dengan urusan akhirat. 
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Penerapan etika bisnis Islam juga berdampak pada aspek hukum sebagaimana tercermin 
dalam kepercayaan berbagai kalangan, termasuk dukungan pemerintah daerah maupun 
pusat. Perusahaan berhasil terdaftar dibeberapa badan hukum sebagai standar perusahaan 
yang baik. Hal ini terbukti dengan adanya surat izin yang dimiliki yaitu surat Izin P-IRT (Pangan 
Industri Rumah Tangga) atau bisa disebut surat izin industri pangan yang dikeluarkan oleh Dinas 
Kesehatan daerah Pemalang Jawa Tengah, Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), Sertifikat Halal, 
dan berbadan hukum setelah akta dikeluarkan oleh notaris.

Penerapan etika bisnis Islam juga berdampak pada aspek sosial berupa kontribusi yang 
diberikan oleh perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa pegawai yang berasal dari 
lingkungan perusahaan dan beberapa kelompok binaan yang didirikan oleh pemilik perusahaan. 
Perusahaan juga rutin menyisihkan pendapatan yang dialokasikan untuk shodaqah maupun 
zakat. Penerapan etika bisnis Islam juga berdampak pada aspek dampak lingkungan dalam 
bentuk perusahaan sama sekali tidak memberikan dampak negatif. Karena keberhasilan 
perusahaan dalam memanfaatkan seluruh bagian ikan bandeng sehingga dapat diolah secara 
maksimal. Hal tersebut menjadi upaya perusahaan dalam meminimalisir bagian bandeng yang 
tidak dimanfaatkan atau dibuang sehingga membuat limbah pada lingkungan. 

Penerapan etika bisnis Islam juga berdampak pada aspek finansial sebagaimana dapat dilihat 
dari kemajuan perusahaan dan prospek bisnisnya yang baik. Bahkan sebenarnya omset yang 
didapatkan perusahaan masih dapat dikelola lebih baik atau dikembangkan dengan sistem 
yang lebih baik dan profesional.

Penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum perusahaan telah menerapkan etika bisnis 
dan menghasilkan dampak positif bagi proses operasional. Hasil ini memang tidak sama persis 
dengan penelitian terdahulu mengingat objek kajian dan landasan teori yang diacu tidaklah 
sama. Namun demikian, dapat dikatakan bahwa penerapan etika bisnis Islam yang baik pada 
perusahaan ini juga ditemukan pada penelitian sebelumnya seperti penelitian Setiadi & 
Kasmiruddin (2014) pada industri hotel, Amalia (2012, 2014) pada pedagang pasar, Hidayat & 
Fasib (2015) pada industri makanan, dan Sinarta & Harjanti (2014) pada industri kosmetik.

Kesimpulan

Perusahaan sebagai objek pada penelitian ini telah menerapkan etika bisnis Islam pada setiap 
aspek perusahaan ditinjau dari segi implementasi aksioma etika bisnis Islam yaitu tauhid, 
keseimbangan, tanggung jawab, kehendak bebas, dan kebajikan (ihsan). Penerapan etika bisnis 
Islam menimbulkan dampak positif bagi seluruh proses operasional perusahaan. Hal tersebut 
ditandai dari hasil analisis terhadap beberapa aspek yaitu aspek pemasaran, manajemen dan 
SDM, hukum, sosial, dampak lingkungan, dan aspek finansial.
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